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ABSTRAK

Pertumbuhan bayi mulai sejak dalam kandungan sampai dewasa,
pertumbuhan dan perkembangan bayi harus tekontrol setiap bulannya oleh
kedua orang tuanya karena proses pertumbuhan dan perkembangan
tersebut begitu cepat. Perawatan bayi dilakukan untuk menjaga kesehatan
dalam pertumbuhan dan perkembangan. Perawatan bayi di dalam ilmu
kesehatan terutama kebidanan ada berbagai macam mulai dari bayi baru
lahir sampai usia 12 bulan. Salah satu bagian perawatan bayi adalah pijat
bayi. Di Kabupaten Purwakarta terdapat masalah gizi balita berupa adanya
kasus underweight sebanyak 16,5 % stunting 30,8% Dari hasil uji statistik
didapatkan nilai p = 1.00 maka dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan
signifikan antara tindakan massage dengan peningkatan berat badan bayi.
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ABSTRACT

The baby’s growth from in the womb to adulthood. The baby’s growth and
development must be controlled every month by both parents because the
growth and development process is so fast. Baby care is done to maintain
health in growth and development. There are various kinds of baby care in
health sciences, especially midwifery. From newborns to 12 months of age.
One part of baby care is baby massage. In purwakarta regency there are
nutritional problems for toddlers in the form of underweight cases as much
as 16,5 % and stunting 30 % . from statistical test result obtained p value
1.00 . it can be conclude that there is no significant relationship between
massage actions and increased baby weight
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Pendahuluan

Tahap pertumbuhan bayi akan menjadi tolak ukur orang tua.
Pertumbuhan bayi mulai sejak dalam kandungan sampai dewasa akan
selalu diperhatikan orang tua. Pertumbuhan dan perkembangan bayi harus
tekontrol setiap bulannya oleh kedua orang tuanya karena proses
pertumbuhan dan perkembangan tersebut begitu cepat. (1), (2)

Pijat adalah terapi sentuh paling tua dan paling populer yang di kenal
manusia. Pijat adalah seni perawatan kesehatan dan pengobatan yang
telah dipraktekkan sejak berabad-abad silam. Bahkan ilmu ini telah dikenal
dari awal kehidupan manusia di dunia. Kedekatan ini mungkin dikarenakan
pijat sangat berhubungan erat dengan kehamilan dan proses kelahiran
manusia. (3)

Penyebab terjadinya penurunan berat badan pada bayi disebabkan
oleh banyak faktor, antara lain kurangnya asupan nutrisi yang tidak
seimbang, pemberian ASI yang tidak tercukupi, gangguan kesehatan, serta
masa pertumbuhan, sehingga bayi tidak dapat mencapai potensi genetik
yang seharusnya, diantaranya adalah pemberian nutrisi dan stimulasi
(baby massage).

Pijat bayi merupakan perawatan kesehatan berupa terapi sentuh
dengan teknik- teknik tertentu yang diberikan kepada bayi sehingga
pengobatan dan terapi dapat tercapai . Tujuan diberikan pemijatan pada

bayi adalah untuk mengeluarkan hormon endorphin sehingga memberikan

2|Page



rasa rileks pada otot bayi yang akan membuat bayi semakin nyaman
membawa dirinya baik secara fisik maupun psikologisnya. (1), (4)

Penelitian yang dilakukan pada bayi dengan berat badan lahir rendah
yang meiliki potensi gangguan dan masalah perilaku, psikologis dan
penyakit. Bentuk tindakan suport yang dapat diberikan ibu untuk bayi BBLR
dan prematur adalah dengan menggunakan teknik stimulasi sensorik.
Berbagai bentuk stimulasi sensorik meliputi pijat, kontak kulit ke kulit,
sentuhan lembut. (5)

Beberapa penelitian menekankan manfaat terapi pijat. Terapi pijat
dapat meningkatkan kontak fisik antara ibu dan bayi, dapat mempercepat
pertumbuhan dan perkembangan fisik dan mental bayi BBLR dan
premature.(6)

Terapi pijat bayi bermanfaat mengurangi stress, sekresi kortisol dan
meningkatkan sekresi hormon melatonin pada bayi. Peningkatan kadar
hormon melatonin membuat bayi merasa lebih baik sehingga memperbaiki
pola tidur dan meningkatkan berat badannya. (7). Beberapa hasil penelitian
yang memberikan manfaat akan pijat bayi bagi bayi dan BBLR menjadi

alasan dilakukannya pnenelitian ini.

Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara
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melakukan wawancara dengan instrumen penelitian berupa kuesioner yang
terdiri dari pertanyaan dari masing-masing variabel yang di teliti. Teknik

analisis data yang digunakan yaitu uji chi-square.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Analisis Univariat Karakteristik Responden di PMB YF
Purwakarta Tahun 2021

Karakteristik Frekuensi Presgntase
(n=30)

Peningkatan BB

Naik 25 83,3

Tidak naik 5 16,7
Pengaruh Orang tua

Berpengaruh 26 86,7

Tidak berpengaruh 4 13,3
Pengaruh keluarga

Berpengaruh 25 83,3

Tidak berpengaruh 5 16,7
Pengetahuan

Baik 25 83,3

Sedang 2 6,7

Kurang 3 10
Lingkungan

Berpengaruh 26 86,7

Tidak berpengaruh 4 13,3
Budaya

Berpengaruh 26 86,7

Tidak berpengaruh 4 13,3
Pelayanan
komplementer bidan

Tersedia 13 43,3

Tidak Tersedia 17 56,7
Tindakan massage

Ya 25 83,3

Tidak 5 16,7
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Dari hasil penelitian berdasakan tabel diatas dapat dijjelaskan bahwa
Sebagian besar bayi yang mengalami peningkatan berat badan sebanyak
25 responden (83.3%). Sebagian besar responden dengan pengaruh orang
tua sebanyak 26 responden (86.7%). Responden terbanyak dipengaruhi
oleh keluarga sebanyak 25 responden (83.3%).

Mayoritas pengetahuan responden adalah baik sebanyak 25
responden (83.3%). Sebagian besar responden dipengaruhi lingkungan
sebanyak 26 responden (86.7%). Responden dengan pengaruh budaya
sebanyak 26 responden (86.7%) dan responden yang tidak mendapatkan
pelayanan komplementer bidan sebanyak 17 responden (56.7%).
Responden dengan tindakan massage sebanyak 25 responden (83.3%).

Tabel 2 Analisa Bivariat Hubungan orangtua dengan peningkatan BB bayi
di PMB YF Purwakarta Tahun 2021

Peningkatan BB Bayi OR
o
Pengaruh Naik Tidak Naik Total (95% P value
orang tua Cl)
n % n % n %
Berpengaruh 22 84.6 4 154 26 100 1.8 0538
Tidak 3 750 1 25 4 10 (0.150-
berpengaruh 0 22.366)
Jumlah 10

25 833 5 167 30 0

Hasil analisis hubungan antara Orang Tua dengan Peningkatan BB Bayi
diperoleh bahwa ada sebanyak 22 (84.6%) bayi dengan pengaruh orang
tua mengalami peningkatan BB, sedangkan diantara bayi tanpa pengaruh
orang tua terdapat sebanyak 3 (75%) dengan peningkatan BB. Dari hasil uji

statistik didapatkan nilai p = 0.538 maka dapat disimpulkan tidak terdapat
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hubungan signifikan antara Pengaruh Orang Tua dengan Peningkatan BB

Bayi
Tabel 3 Analisa Bivariat Hubungan Pengaruh Keluarga dengan
peningkatan BB bayi
OR P
Peningkatan BB Bayi Total (95%
Pengaruh cl) value
keluarga Nak __ Tidak Naik
n % n % n %
Berpengaruh 20 80 5 20 25 100 0.8 0.556
Tidak 5 100 O 0 5 100 (0.658
berpengaruh -
0.973)
Jumlah 25 833 5 167 30 100

Hasil analisis hubungan antara pengetahuan dengan Peningkatan BB
Bayi diperoleh bahwa ada sebanyak 22 (88%) responden dengan
pengetahuan baik bayinya mengalami peningkatan BB, sedangkan diantara
bayi dengan pengetahuana orang tua sedang dan kurang masing-masing
terdapat sebanyak 1 (50%) dan 2 (66.7%) dengan peningkatan BB. Dari
hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0.351 maka dapat disimpulkan tidak
terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dengan Peningkatan BB

Bayi.
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Tabel 4 Analisis Bivariat Hubungan Pengaruh Lingkungan dengan
Peningkatan BB Bayi

Peningkatan BB Bayi

I.Pengaruh Naik Tidgk Total (5%3/0 P value
ingkungan Naik cl)
n % n % n %
Berpengaruh 22 846 4 154 26 100 1.8 0.538
Tidak 3 750 1 25 4 100 (0.150-
berpengaruh 22.366)

Jumlah 25 833 5 16.7 30 100

Hasil analisis hubungan antara Pengaruh lingkungan dengan
Peningkatan BB Bayi diperoleh bahwa ada sebanyak 22 (84.6%) bayi
dengan pengaruh lingkungan mengalami peningkatan BB, sedangkan
diantara bayi tanpa pengaruh lingkungan terdapat sebanyak 3 (75%)
dengan peningkatan BB. Dari hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0.538
maka dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan signifikan antara
Pengaruh lingkungan dengan Peningkatan BB Bayi

Tabel 5 Analisis Bivariat Hubungan Pengaruh Budaya dengan
Peningkatan BB Bayi

Peningkatan BB Bayi OR P
Pengaruh Naik Tidak Total (95% value
budaya Naik Cl)
n % n % n %
Berpengaruh 22 846 4 154 26 100 1.8 0.538
Tidak 3 750 1 25 4 100 (0.150-
berpengaruh 22.366)

Jumlah 25 833 5 16.7 30 100

Hasil analisis hubungan antara Pengaruh budaya dengan
Peningkatan BB Bayi diperoleh bahwa ada sebanyak 22 (84.6%) bayi

dengan pengaruh budaya mengalami peningkatan BB, sedangkan diantara
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bayi tanpa pengaruh budaya terdapat sebanyak 3 (75%) dengan
peningkatan BB. Dari hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0.538 maka dapat
disimpulkan tidak terdapat hubungan signifikan antara Pengaruh budaya
dengan Peningkatan BB Bayi.

Tabel 6 Analisis Bivariat Hubungan Pengaruh pelayanan komplementer
bidan dengan Peningkatan BB Bayi

OR
Pelayanan Peningkatan BB Bayi Total (95% P
value
komplementer Cl
bidan Naik Tidak Naik
n % n % n %
Berpengaruh 11 846 2 15.4 13 100 1.1 1.000
Tidak 14 824 5 176 17 100 (0.167-
berpengaruh 8.331)

Jumlah 25 833 5 16.7 30 100

Hasil analisis hubungan antara pelayanan komplementer bidan
dengan Peningkatan BB Bayi diperoleh bahwa ada sebanyak 11 (84.6%)
bayi dengan pelayanan komplementer bidan mengalami peningkatan BB,
sedangkan diantara bayi tanpa pelayanan komplementer bidan terdapat
sebanyak 14 (82.4%) dengan peningkatan BB. Dari hasil uji statistik
didapatkan nilai p = 1.000 maka dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan
signifikan antara pelayanan komplementer bidan dengan Peningkatan BB

Bayi.
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Tabel 7 Analisis Bivariat Hubungan tindakan baby massage dengan
peningkatan BB bayi

o
Peningkatan BB Bayi Total OR (95% P
. Cl) value
Tindakan Tidak
massage Naik \aa
Naik
n % n % n %
Berpengaruh 21 84 4 16 25 100 1.3 1
Tidak 4 80 1 20 5 100 (0.115-
berpengaruh 15.032)
Jumlah 25 833 5 16.7 30 100

Hasil analisis hubungan antara tindakan massage dengan
Peningkatan BB Bayi diperoleh bahwa ada sebanyak 21 (84%) bayi dengan
tindakan massage mengalami peningkatan BB, sedangkan diantara bayi
tanpa tindakan massage terdapat sebanyak 4 (80%) dengan peningkatan
BB. Dari hasil uji statistik didapatkan nilai p = 1.00 maka dapat disimpulkan
tidak terdapat hubungan signifikan antara tindakan baby massage dengan

peningkatan BB Bayi.

KESIMPULAN

Dari hasil uji statistik didapatkan nilai p = 1.00 maka dapat
disimpulkan tidak terdapat hubungan signifikan antara tindakan massage
dengan peningkatan berat badan bayi. Sebanyak 30 responden bayi usia
1-6 bulan yang mendapatkan tindakan baby massage yang mengalami
peningkatan berat badan sebanyak 25 responden (83.3%) dan yang tidak
mengalami peningkatan sebanyak 5 responden (16.7 %),Hasil analisis
hubungan antara tindakan baby massage dengan peningkatan berat badan
bayi diperoleh bahwa ada sebanyak 21 (84%) bayi dengan tindakan
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massage mengalami peningkatan berat badan, sedangkan diantara bayi
tanpa tindakan massage terdapat sebanyak 4 (80%) dengan peningkatan
berat badan. Dari hasil uji statistik didapatkan nilai p = 1.00 maka dapat
disimpulkan tidak terdapat hubungan signifikan antara tindakan massage

dengan peningkatan berat badan bayi
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